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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem
transliterasi arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama  [Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
< Ta t =
& Sa S s (dengan titik
diatasnya)
z Jim j -
z Ha h h (dengan titik di
bawahnya)
c Kha kh -
2 Dal d -
A Zal z z (dengan titik di
atasnya)
D) Ra r -
D Zai z -
o Sin S -




o Syin sy -
o= Sad S s (dengan titik di
bawahnya)
o= Dad d d (dengan titik di
bawahnya)
L Ta t t (dengan titik di
bawahya)
L Za z z (dengan titik di
bawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
s Fa f -
S Qaf q -
& Kaf k -
dJ Lam I -
e Mim m =
U Niin n -
3 Wawu w -
5 Hé h -
apostrof, tetapi
e Hamzah ' lambang ini
tidak dipergunakan
untuk hamzah
di awal kata
¢ Ya y -
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. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda

syaddah, ditulis rangkap.

Contoh : 4:#1 ditulis Ahmadiyyah

. Ta Marbutah di akhir kata

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,
seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh : 4e\s ditulis jama’ah

2. Biladihidupkan ditulis t
Contoh: +ds¥1 &l S ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang A

panjang ditulis a, 1 panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis

u,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan

dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (')

Contoh ; Al ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh : & ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti
dengan huruf syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh : 4l ditulis asy-Syr ‘ah
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I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
dalam rangkaian tersebut.
Contoh : Y 4 ditulis Syaikh al-Islam atau
Syakhul-Islam
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mengiringi setiap langkah sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Skripsi ini saya persembahkan sebagai wujud
kecil dari perjalanan panjang yang penuh doa, perjuangan dan
cinta. Skripsi ini saya persembahkan dengan sepenuh hati
kepada orang-orang yang sangat berharga dalah hidupku.

1. Untuk ibuku, yaitu lbu Sutriyah, perempuan paling
kuat yang pernah kutahu. Terima kasih karena dalam
diammu ada doa yang tak pernah putus, dan dalam
lelahmu ada cinta yang tak pernah kau biarkan terlihat.
Ibu adalah alasan aku berdiri setegak ini, dan aku tahu
setiap langkahku adalah hasil dari pengorbananmu
yang tak terhitung. Semoga karya kecil ini menjadi
bukti bahwa setiap air mata dan doa yang Ibu titipkan
tidak pernah sia-sia.

2. Untuk Ayah, sosok yang hilang sejak aku belum
mengenal dunia, yang sempat hadir sebentar ketika aku
remaja, lalu kembali ditelan jarak dan waktu. Kita tak
pernah  benar-benar berjalan bersama, namun
kehadiranmu betapapun singkat dan samar tetap bagian
dari cerita  yang membentukku. Dalam
ketidakhadiranmu, aku belajar bertumbuh sendiri.
Dalam keheningan tanpa kabar, aku belajar menjadi
kuat. Aku persembahkan pencapaian kecil ini
untukmu. Di mana pun kaki kehidupan membawamu,
semoga Tuhan menjagamu.

3. Untuk kakak-kakakku, yaitu Hengki Eko Prasetyo dan
Heni Dwi Ulfa, yang diam-diam selalu menjadi bahu
untukku bersandar. Terima kasih karena tak pernah
berhenti percaya bahwa aku bisa, bahkan ketika aku
sendiri ragu. Terima kasih atas kehadiranmu yang

iX



sering Kkali tak banyak kata, namun selalu penuh arti.
Kakak adalah tempatku pulang ketika letih, dan salah
satu alasan aku tetap kuat di tengah perjalanan panjang
ini.

. Untuk Dosen Pembimbing skripsi Ibu Khaerunnisa Tri
Darmaningrum, M.Pd. terima kasih atas bimbingan,
kesabaran, dan arahan yang begitu berarti selama
proses penyusunan skripsi ini. Dukungan dan ilmu
yang lbu berikan menjadi bagian penting dalam
perjalanan akademik saya.

. Untuk sahabat ciwi-ciwi cantikku, Ula, Wulan, dan
Yani, yang selalu memberi tawa, dukungan, dan ruang
untuk menjadi diri sendiri. Terima kasih telah menjadi
rumah kedua selama perjalanan panjang ini.

. Untuk teman-teman yang jamet, Anang, Babhtiar,
Jopan, dan Desta, teman seperjuangan yang hadir
dalam setiap proses, diskusi, dan cerita. Terima kasih
telah menemani dan memberi warna dalam perjalanan
akademik ini.

. Terakhir, penulis ingin menyampaikan rasa
terimakasih yang mendalam kepda diri sendiri, Alda
yang cantik jelita, yang pernah meragukan langkahnya,
namun tetap memilih untuk terus maju. Terima kasih
karena tetap berdiri ketika hari-hari terasa berat, dan
terima kasih karena tidak pernah berhenti mencoba
meski sering merasa kurang. Hari ini aku melihat
diriku dengan lebih lembut: seseorang yang tumbuh
dari luka, belajar dari jatuh, dan bangkit dengan
keberanian yang pelan tapi pasti. Pencapaian ini adalah
bukti bahwa kamu layak, kamu mampu, dan kamu
pantas bangga pada dirimu sendiri.



MOTTO
“Bukan orang baik tapi berusaha menjadi lebih baik”
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“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi
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impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi,
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ABSTRAK

Fransiska, Alda Sri. 2025. Penyuluhan Agama Islam
Melalui Program Keputrian Untuk Membentuk Religiusitas
Siswi Di SMAN 01 Sragi. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Khaerunnisa Tri Darmaningrum,
M.Pd.

Kata Kunci: Penyuluhan Agama Islam, Religiusitas, Program
Keputrian

Fenomena religiusitas pada remaja juga semakin
menurun ini dibuktikan dengan ditemukan peristiwa sepasang
laki-laki dan perempuan usia remaja sekolah yang kepergok
dengan kondisi remaja perempuan tanpa celana, sedikit anak
muda yang mau meluangkan waktunya untuk pergi ke masjid,
siswi yang memukul gurunya, siswi yang tidak mengetahui
rukun Islam, dan remaja demo menjarah di gedung DPRD
Pekalongan. Oleh karena itu, untuk membentuk religiusitas
pada remaja diperlukan program khusus diantaranya kegiatan
penyuluhan agama Islam untuk membentuk religiusitas remaja
seperti yang dilakukan SMAN 1 Sragi.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yang
pertama bagaimana penyuluhan agama Islam melalui program
keputrian untuk membentuk religiusitas siswi SMAN 01 Sragi,
yang kedua bagaimana religiusitas siswi SMAN 01 Sragi
setelah mengikuti program keputrian. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana penyuluhan agama Islam
melalui program keputrian untuk membentuk religiusitas siswi
SMAN 01 Sragi serta, religiusitas siswi SMAN 01 Sragi
setelah mengikuti program keputrian. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis.
Manfaat teoritis berupa penambahan wawasan keilmuan
dalam bidang penyuluhan agama Islam terkait pembinaan
religiusitas remaja sesuai ajaran Islam, manfaat praktis bagi
peneliti selanjutnya, guru, siswa, dan masyarakat

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field reserch).
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Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi SMAN 01 Sragi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajin data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyuluhan
agama Islam melalui program keputrian untuk membentuk
religiusitas siswi SMAN 01 Sragi terdiri dari empat tahapan
yaitu tahapan pembukaan, isi, evaluasi, dan penutup. Adapun
materi yang disampaikan meliputi akidah, ibadah, dan akhlak.
Metode yang digunakan ada dua yaitu metode ceramah dan
metode dialog interaktif. Setelah mengikuti Penyuluhan
agama Islam melalui program keputrian, siswi SMAN 01 Sragi
mulai terbentuk religiusitasnya ditandai dengan mulai
terbentuknya tiga dimensi yaitu dimensi akidah, dimensi
ibadah dan dimensi akhlak.
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ABSTRACT

Fransiska, Alda Sri. 2025. Islamic Religious
Counseling Through the Keputrian Program to Shape Female
Students’ Religiosity at SMAN 01 Sragi. Undergraduate
Thesis, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah, Islamic
Guidance and Counseling Study Program, K.H. Abdurrahman
Wahid State Islamic University Pekalongan. Supervisor:
Khaerunnisa Tri Darmaningrum, M.Pd.

Keywords: Islamic Religious Counseling, Religiosity,
Keputrian Program

The phenomenon of religiosity among adolescents is
also increasingly declining, as evidenced by the discovery of
incidents involving a male and female of school-age
adolescents who were caught with the female adolescent
without pants, few young people willing to take the time to go
to the mosque, a female student who hit her teacher, female
students who do not know the pillars of Islam, and adolescents
demonstrating and looting at the Pekalongan DPRD building.
Therefore, to shape religiosity among adolescents, special
programs are needed, including Islamic religious counseling
activities to form adolescent religiosity, as implemented at
SMAN 1 Sragi.

This study has two research questions. First, how
Islamic religious counseling through the keputrian program
shapes the religiosity of female students at SMAN 01 Sragi.
Second, how the religiosity of female students at SMAN 01
Sragi is after participating in the keputrian program. This
study aims to analyze how Islamic religious counseling
through the keputrian program shapes the religiosity of female
students at SMAN 01 Sragi, as well as the religiosity of female
students at SMAN 01 Sragi after participating in the keputrian
program. This study is expected to provide theoretical and
practical benefits. The theoretical benefit is the addition of
scientific insight in the field of Islamic religious counseling
related to fostering adolescent religiosity according to Islamic
teachings, while the practical benefits are for future
researchers, teachers, students, and the community.
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This study uses a descriptive qualitative approach with
the type of field research. Data were obtained through
interviews, observation, and documentation at SMAN 01
Sragi. The data analysis used in this study consists of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that Islamic religious
counseling through the keputrian program to shape the
religiosity of female students at SMAN 01 Sragi consists of
four stages, namely the opening stage, content, evaluation, and
closing. The materials delivered include agidah, worship, and
morals. There are two methods used, namely the lecture
method and the interactive dialogue method. After
participating in Islamic religious counseling through the
keputrian program, the religiosity of female students at SMAN
01 Sragi began to be formed, marked by the formation of three
dimensions, namely the dimension of agidah, the dimension of
worship, and the dimension of morals.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena krisis spiritual yang semakin
mengkhawatirkan tengah menggerogoti  fondasi
generasi muda. Fenomena ini bukan sekadar hilangnya
minat pada ritual keagamaan, melainkan erosi nilai-
nilai luhur, kekosongan eksistensial, dan disorientasi
tujuan hidup. Jika dibiarkan berlarut-larut, Krisis
spiritual ini berpotensi menjadi ancaman yang jauh
lebih dahsyat bagi tatanan bermasyarakat dan
bernegara dibandingkan dengan krisis ekonomi
sekalipun. Survei nasional oleh lembaga kredibel
menunjukkan penurunan signifikan dalam tingkat
partisipasi keagamaan formal di kalangan anak muda
dalam satu dekade terakhir. Fenomena fear of missing
out (FOMO) yang dipicu media sosial, tekanan
akademik dan sosial yang tinggi, serta kurangnya
internalisasi nilai-nilai agama dan budaya yang
mendalam, menjadi faktor-faktor pemicu utama. oleh
karena itu sangat penting dilakukan tindakan agar
remaja memiliki religiusitas yang tinggi.*

Religiusitas merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan remaja karena berkaitan
langsung dengan pembentukan moral, kesehatan

INU Kota Santri, “Mengurai Krisis Spiritual Generasi Muda:
Ancaman Nyata Melampaui Krisis Ekonomi ”, Nukotasantri.or.id, 20 April

2025, https://nukotasantri.or.id/2025/04/20/mengurai-krisis-spiritual-

generasi-muda-ancaman-nyata-melampaui-krisis-ekonomi/



https://nukotasantri.or.id/2025/04/20/mengurai-krisis-spiritual-generasi-muda-ancaman-nyata-melampaui-krisis-ekonomi/
https://nukotasantri.or.id/2025/04/20/mengurai-krisis-spiritual-generasi-muda-ancaman-nyata-melampaui-krisis-ekonomi/

mental, dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-
hari. Religiusitas berperan sebagai faktor pelindung
(protective factor) yang membantu remaja menghadapi
tantangan psikososial di masa pertumbuhan.? Dalam
konteks pendidikan, religiusitas juga berkontribusi
pada pengembangan moral dan karakter remaja serta
hubungan sosial yang sehat.®

Pembentukan religiusitas akan membawa anak
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
Remaja memerlukan pendidikan dan persyaratan,
pengawasan, dan pemeliharaan yang terus menerus.
Pendidikan dan pengetahuan mengenai agama sangat
dibutuhkan oleh remaja agar dapat bersikap
sebagaimana mestinya. Selain itu, remaja juga wajib
diajarkan makna dari nilai-nilai agama agar sikap
religiusitasnya lebih kuat tertanam dalam karakter diri
dan hati mereka.*

Fenomena religiusitas pada remaja juga semakin
menurun ini dibuktikan ditemukan peristiwa sepasang
laki-laki dan perempuan usia remaja sekolah yang
kepergok dengan kondisi remaja perempuan tanpa
celana di area Sungai kletal, Kedungwuni-

2 Aggarwal, Shilpa, et al, Religiosity and spirituality in the
prevention and management of depression and anxiety in young people: a
systematic review and meta-analysis, BMC psychiatry 23.1, 2023, him. 2

3 Masitah, Widya, et al, Exploring Religiosity as Mediator of The
Association Between Democratic Parenting, Peer Support, and Self-
Concept Among Adolescent Moral Literacy, Nazhruna: Jurnal Pendidikan
Islam 7.2, 2024, him. 450

4 Masitah, Widya, et al, Exploring Religiosity as Mediator of The
Association Between Democratic Parenting, Peer Support, and Self-
Concept Among Adolescent Moral Literacy, Nazhruna: Jurnal Pendidikan
Islam 7.2, 2024, him. 178



Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan.® Kemudian
sedikit anak muda yang mau meluangkan waktunya
untuk pergi ke masjid®, siswi yang memukul gurunya’,
siswi yang tidak mengetahui rukun Islam®, dan remaja
demo menjarah di gedung DPRD Pekalongan.®
Adanya fenomena tersebut perlu strategi Kkhusus
diantaranya dengan mengadakan kegiatan penyuluhan
agama islam untuk membentuk religiusitas remaja
seperti yang dilakukan SMAN 1 Sragi, vyaitu
penyuluhan agama Islam melalui program keputrian.*

Program keputrian sebagai program mengisi
waktu luang ditujukan untuk para siswi ketika para
siswa sedang menjalankan ibadah shalat jum’at. Di
dalam program ini siswi menerima materi mengenai

> BI TV Online.com, “Fenomena Remaja Berbuat Mesum di
Tempat Umum: Potret Krisis Moral yang Kian Meningkat”, (Deliserdang:
BI TV Online.com 2025)
https://www.bitvonline.com/Berita/24981/fenomena-remaja-berbuat-
mesum-di-tempat-umum-potret-krisis-moral-yang-kian-meningkat/all/

SAffan Fayzul Haq, “Masjid Mengalami Krisis Anak Muda”
(Kompasiana.com, 2022)
https://www.kompasiana.com/affanfayzulhaq9447/629ec08bbc816779f63
93412/masjid-mengalami-krisis-anak-muda

" Maya Citra Rosa, “Kasus Murid Pukul Guru di Sinjai, Ayah
Pelaku yang Polisi Bantah Diam Saja”, (Kompas.com, 2025)
https://www.kompas.com/sulawesi-
selatan/read/2025/09/18/203000688/kasus-murid-pukul-guru-di-sinjai-
ayah-pelaku-yang-polisi-bantah.

8 Rahmad Wiguna, “Remaja Islam tidak Tahu Rukun Islam,
Letkol Deki: Datok Harus Bertanggung Jawab”, (Tribunnews.com, 2020)
https://aceh.tribunnews.com/2020/01/31/remaja-islam-tidak-tahu-rukun-
islam-letkol-deki-datok-harus-bertanggung-jawab.

° Robby Bernardi, “Demo Kota Pekalongan Ricuh! Massa Bakar Gedung
DPRD-Rusak Kantor Setda”, (detikjateng, 2025)
https://www.detik.com/jateng/berita/d-8087659/demo-kota-
pekalongan-ricuh-massa-bakar-gedung-dprd-rusak-kantor-setda.

10 Lilis Mudjiati, Pembina Program Keputrian, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 18 Juli 2025
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https://www.detik.com/jateng/berita/d-8087659/demo-kota-pekalongan-ricuh-massa-bakar-gedung-dprd-rusak-kantor-setda

religiusitas. Siswi diberikan penyuluhan karena
jumlahnya lebih banyak dibanding dengan siswa.
Sehingga sekolah harus memiliki kontrol lebih. Siswa
yang jumlahnya lebih sedikit dapat dilakukan secara
Klasikal di kelas. Sedangkan penyuluhan yang
ditujukan kepada siswi bertujuan agar menghemat
waktu untuk tambahan materi.*! Materi yang diberikan
berfokus pada pembentukan religiusitas yakni meliputi
akida, ibadah, dan akhlak.'2

Berdasarkan hasil survei di beberapa sekolah
yang sudah dilakukan oleh peneliti di daerah
Kabupaten Pekalongan, kegiatan keputrian ini masih
jarang ditemui di sekolah-sekolah, hanya sekolah-
sekolah tertentu saja yang menerapkan kegiatan
keputrian ini. Kegiatan keputrian ini dilakukan ketika
bersamaan dengan siswa laki-laki sholat jumat. Hal ini
berbeda dengan sekolah yang tidak menerapkan
kegiatan keputrian pada saat sholat jumat berlangsung
siswi tidak melakukan kegiatan apa-apa, hanya
dibebaskan memilih untuk tetap berada di dalam kelas,
bebas bermain ataupun jajan di kantin. Kondisi seperti
itu tentunya tidak kondusif dan kurang bermanfaat
untuk siswi.*®

Hasil dari prapenelitian yang dilakukan sekolah
yang menerapkan kegiatan keputrian lebih banyak
memperoleh hal positif baik untuk Siswi maupun
untuk pihak Sekolah. Dampak positif untuk siswi

“Auliya Yola Regita dkk, “Implementasi Pendidikan Karakter
Religius Program Kokurikulum Kajian Keputrian di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Dampit”, Jurnal Pendidikan Islam, VVol.5,2020, him.74

12 1 ilis Mudjiati, Pembina Program Keputrian, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 18 Juli 2025

13 QObservasi, Pelaksanaan Penyuluhan Agama Islam melalui
Program SMAN 01 Sragi, 7 Februari 2025



dengan mendapat ilmu yang bermanfaat karena dalam
kegiatan keputrian akan diisi edukasi-edukasi yang
membahas banyak hal. Dampak positif yang didapat
untuk sekolah menjadikan sekolah lingkungan sekolah
ketika Sholat jumat berlangsung lebih kondusif dan
disiplin, dikarenakan siswi akan mengikuti kegiatan
keputrian yang akan dikumpulkan dalam GOR, dan
akan kembali mengikuti kegiatan belajar mengajar
kembali setelah kegiatan keputrian berakhir yang
bersamaan dengan sholat jumat selesai. Sehingga
keadaan sekolah lebih tentram dan siswi mendapatkan
ilmu.t4

Kegiatan keputrian juga sudah pernah dibahas
oleh peneliti lain sebelumnya, seperti yang ada di
dalam jurnal yang di teliti oleh Ro’yun Niswati Ahada
yang berjudul “Implementasi Materi Figih Wanita
Dalam Kegiatan Keputrian Untuk Meningkatkan
Pemahaman Figih Siswi di MTs Thoriqul Huda
Dimong Madiun”. Jurnal ini meneliti tentang program
kurikulum kegiatan keputrian yang dilakukan di MTs
Thoriqul Huda Dimong Madiun. Dalam pelaksanaan
kegiatan keputrian di  MTs Thoriqul Huda
dilaksanakan pada hari Senin, pada jam setelah
selesainya kegiatan belajar mengajar yakni jam 13.30.
Kegiatan yang diwajibkan untuk siswi kelas 7, 8 dan 9.
Di dalam kegiatan keputrian tersebut terdapat materi
agama tentang figih mulai dari haid, nifas, istihadhoh,
adab berpakaian dan hal lain yang berkaitan dengan
kewanitaan.®

14 Observasi, Pelaksanaan Penyuluhan agama Islam Program
Keputrian SMAN 01 Sragi, 7 Februari 2025

Ahada, Ro’yun Niswati, Implementasi Materi Figih Wanita
Dalam Kegiatan Keputrian Untuk Meningkatkan Pemahaman Figih Siswi



Kegiatan keputrian yang dilakukan di SMAN 01
Sragi dengan kegiatan keputrian yang ada di MTs
Thoriqul Huda Dimong Madiun memiliki kesamaan
seperti materi yang disampaikan. Namun dalam materi
yang dibahas MTs Thoriqul Huda Dimong Madiun
lebih dikhususkan untuk membahas tentang ilmu figih
wanita. Untuk kegiatan keputrian yang dilakukan di
SMAN 01 Sragi ini memiliki sedikit pembaruan untuk
materi yang dibahas, di SMAN 1 Sragi tidak hanya
membahas mengenai fiqih wanita saja, tetapi juga
membahas edukasi yang tidak didapat di dalam mata
pelajaran sekolah seperti contohnya edukasi tentang
agidah, ibadah, akhlak, dan pergaulan. Hal ini dapat
menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan karena
sehubungan dengan krisis religiusias yang terjadi di
kalangan anak sekolah. Berdasarkan paparan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penyuluhan Agama Islam Melalui
Program Keputrian Untuk Membentuk
Religiusitas Siswi di SMAN 01 Sragi”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penyuluhan agama Islam melalui
Program Keputrian untuk membentuk religiusitas
siswi SMAN 01 Sragi?
2. Bagaimana religiusitas siswi SMAN 01 Sragi
setelah mengikuti Program Keputrian?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis penyuluhan agama Islam
melalui Program Keputrian untuk membentuk
religiusitas siswi SMAN 01 Sragi.

di MTs Thoriqul Huda Dimong Madiun, Hikamatzu] Journal of
Multidisciplinary 2.2, 2025, him. 184



2. Untuk menganalisis bagaimana religiusitas siswi
SMAN 01 Sragi setelah mengikuti Program
Keputrian.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teori peneliti mengharapkan dapat
menambah wawasan dan keilmuan dalam bidang
penyuluhan agama islam tentang bagaimana cara
membentuk religiusitas remaja di lingkungan
pendidikan formal.

2. Secara praktis

a. Bagi penelitian selanjutnya memperluas
wawasan dalam pengkajian tentang peran guru
penyuluhan agama Islam dalam membentuk
religiusitas di SMAN 01 Sragi.

b. Bagi guru sebagai bahan referensi untuk
membentuk religiusitas di SMAN 01 Sragi,
sehingga mereka mampu untuk mengamati dan
menerapkannya terhadap peserta didik.

c. Bagi siswa membantu mereka memahami
religiusitas yang sesuai ajaran Islam.

d. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran nyata terkait
pembentukan religiusitas di SMAN 01 Sragi.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Penyuluhan Agama Islam
Menurut Herniwanti dkk. penyuluhan
agama Islam merupakan suatu aktifitas
memberikan pelajaran dan pedoman kepada
pikiran, kejiwaa, keimanan dan keyakinan serta
dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara



mandiri berpegang kepada Al-Quran dan

Sunnah.
b. Tujuan Penyuluhan Agama Islam
1) Membantu individu mencegah

timbulnya masalah-masalah  dalam
kehidupan keagamaan, antara lain
dengan cara.

2) Membantu individu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan keagamaan.

3) Membantu individu  memelihara
siatuasi dan  kondisi  kehidupam
keagamaan dirinya yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik.!’

c. Tahapan Penyuluhan Agama Islam
Penyuluhan agama Islam memiliki
empat tahanpan yakni sebagai berikut:
1) Pembukaan.
2) Isi.
3) Evaluasi.
4) Penutup.®

1% Tarmizi T. “Bimbingan Konseling Islami” (Medan: Perdana
Publishing, 2018), him. 14

6 Suryana, Suryana, and Nawari Ismail, Strategi Penyuluhan
Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan terhadap Majelis Taklim, Al
Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 17.5, 2023, him.
3089-3090

17 Ziaulhag, Wahyu, Pelaksanaan Bimbingan Penyuluh Agama
Islam Kepada Masyarakat Dengan Menggunakan Bahasa Agama Di
Kabupaten Langkat, Formosa Journal of Science and Technology 1.2,
2022, him. 94

18 Baharuddin, Baharuddin, and Ayu Aspila Bahri. Bimbingan
Karir dalam Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia Himpunan
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Bone. La
Tenriruwa: Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 2.1, 2023, him. 8-9



d. Metode Penyuluhan Agama Islam
Metode yang digunakan dalam
penyuluhan agama Islam adalah dengan
menggunakan metode bil himah atau dengan
bijaksana. Secara operasional, metode bil
hikmah dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1) Metode ceramah.
2) Metode Partisipatif.
3) Metode dialog interaktif.
4) Metode pemberdayaan.
5) Metode Brainstorming.®
e. Materi Penyuluhan Agama Islam
Materi  yang  disampaikan  dalam
penyuluhan agama Islam bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis nabi, yaitu meliputi:

1) Akidah.
2) Syariah.
3) Akhlakul Kharimah.?°
f. Religiusitas
Menurut ~ Haryati Religiusitas

merupakan penghayatan keagamaan atau
kedalaman kepercayaan yang diekspresikan
dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa
dan membaca kitab suci. Religiusitas
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan

19 Subhi, Muhamad Rifa'l., Andar Ifzatul Nurlatifah, and Rahmat
Fawzy, Paradigma Pengembangan Bimbingan Penyuluhan Islam
Perspektif Dakwah, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 5.1, 2023, him
47-48

20 Arifin dkk, "llmu Akhlah Tasawuf dalam Membangun
Karakter”, Banten: Jurnal Intelek Insan Cendikia, Vol 2 No.4, 2025, him.
7221
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berupa aktivitas yang tampak dan dapat dilihat

oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak

yang terjadi dalam hati seseorang.?

Jamaludin Ancok yang ditulis oleh

Anshari, ia menyatakan pada dasarnya Islam

memiliki tiga bagian dimensi, yaitu akidah atau

Islam, ibadah atau syariah, dan akhlak atau

ihsan. Ketiga bagian tersebut memiliki

hubungan atau keterkaitan antara satu sama

lainnya. Berdasarkan buku induk Jamaludin

Ancok dimensi religiusitas muslim menurut

Safrilsyah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Dimensi Akidah.

2) Dimensi Ibadah (Syari’ah).

3) Dimensi Akhlak.??

2. Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa penelusuran kajian yang
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya seperti
yang pertama penelitian yang dilakukan oleh
Mufidah Zafirah, Didik Himawan, dan Ahmad
Khotibul Umam dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Keputrian pada Ekskul Rohani Islam (ROHIS)
dalam Pembentukan Akhlak Muslimah di SMA
Negeri 1 Lohbener”, dalam penelitan tersebut
dilakukan di SMA Negeril Lohbener, keputrian
dilakukan untuk pembentukan akhlak muslimah

21 El Hafiz, Subhan, and Yonathan Aditya, Kajian literatur
sistematis penelitian religiusitas di Indonesia: Istilah, definisi, pengukuran,
hasil kajian, serta rekomendasi, Indonesian Journal for The Psychology of
Religion 1.1, 2021, him. 6

22 Gayyidah, Aisya Farah, et al, Peran religiusitas Islam dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis, Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam
13.2, 2022, him. 106-107
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untuk siswi, materi yang dibahas di keputrian
mengenai agama islam lebih mendalam terutama
mengenai kewanitaan. Persamaan dalam penelitian
mengenai tempat yang sama dengan kegiatan
keputrian di sekolah dan teknik pengumpulan data
menggunakan  observasi,  wawancara  dan
dokumentasi. Perbedaan utama dalam penelitian
pada lokasi dilakukannya penelitian, fokus
penelitian tersebut pada pembentukan akhlak
muslimah  sedangkan penelitian ini  untuk
membentuk religiusitas siswi, metode penelitian
yang digunakan  menggunakan  kuantitatif
sedangkan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif.®

Penelitian kedua dari Dwi Setyoningsih dengan
judul penelitian “Penguatan Peran Gender Melalui
Ekstrakurikuler Keputrian Bagi Siswi MAN 2
Kediri”, dalam penelitian tersebut membahas
mengenai gender. Gender menjadi penyebab
terjadinya pemicu kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan, perempuan dianggap lebih rendah
dalam status sosialnya. Sekolah sebagai tempat
memperluas wawasan dan untuk mengembangkan
potensi dan mengembangkat bakat yang dimiliki.
Melalui Ekstrakurikuler yang ada di Sekolah yakni
kegiatan Keputrian yang akan memberikan
pengembangan  potensi  untuk  perempuan.
Persamaan dalam penelitian mengenai tempat yang
sama pada kegiatan keputrian yang ada di Sekolah,

BMufidah Zafirah dkk, “Pengaruh Kegiatan Keputrian pada
Ekskul Rohani Islam (ROHIS) dalam Pembentukan Akhlak Muslimah di
SMA Negeri 1 Lohbener”, Journal Islamic Pedagogia, Vol.3,2023, him.
115
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menggunakan metode kualitatif. Perbedaan utama
dalam penelitian yakni lokasi penelitian di MAN 2
Kediri, sedangkan penelitian ini dilakukan di
SMAN 01 Sragi, kemudian fokus masalah yang
dibahas tentang penguatan pengembangan gender,
sedangkan di penilitian ini membahas tentang
pembentukan religiusitas.?*

Penelitian ketiga dari Astidva Nadia Maharani,
yang berjudul “Analisis Peran Kegiatan Keputrian
dalam Meningkatkan Pemahaman Figih Wanita
Materi Haid dan Nifas di Kalangan Siswi MTs
Darul Ulum Waru Sidoarjo”, jurnal ini meniliti
tentang kegiatan keputrian yang dilakukan di MTs
Darul Ulum Waru Sidoarjo. Dalam pelaksanaan
kegiatan keputrian di MTs Thoriqul Huda
dilaksanakan pada hari Senin, pada jam setelah
selesainya kegiatan belajar mengajar yakni jam
13.30. Kegiatan yang diwajibkan untuk siswi kelas
7, 8 dan 9. Di dalam kegiatan keputrian tersebut
terdapat materi agama tentang figih mulai dari haid,
nifas, istihadhoh, adab berpakaian dan hal lain yang
berkaitan dengan kewanitaan. Persamaan penelitian
yakni sama-sama membahas tentang program
keputrian, metode penelitian yakni kualitatif.
Perbedaan utama penelitian pada lokasi penelitian
pada penelitian tersebut di MTs Darul Ulum Waru
Sidoarjo, sedangkan penelitian di SMAN 01 Sragi,
dan fokus penelitian tersebut yakni meningkatkan

24 Setyoningsih, Dwi. Penguatan Peran Gender Melalui

Ekstrakurikuler Keputrian Bagi Siswi MAN 2 Kota Kediri, PhD Thesis,
(IAIN Kediri, 2023), him. 2
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pemahaman figih wanita, sedangkan penelitian ini
membentuk religiusitas.?®

Penelitian keempat dari Yusuf Arisandi, Irsyad
Abdillah, dan Husairi dengan judul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Religiusitas Siswa di SMAN 1 Tosari Pasuruan”,
pada penelitian tersebut mengkaji bagaimana guru
Pendidikan Agama Islam berupaya meningkatkan
religiusitas siswa melalui motivasi, pembiasaan
ibadah, dan kegiatan keagamaan di sekolah. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
strategi guru seperti pembiasaan membaca Al-
Qur’an, shalat dhuha berjamaah, dan pelatihan
keagamaan efektif dalam mendorong tingkah laku
religius siswa. Persamaan penelitiaan pada fokus
masalah yang dibahas yakni religiusitas dan metode
yang digunakan yakni kualitatif. Perbedaan utama
penelitian pada lokasi penelitian pada penelitian
tersebut di SMAN 1 Tosari Pasuruan.

Penelitian kelima dari Nurul Qomaria dan
Nikmawati dengan judul “Pembinaan Religiusitas
Melalui Integrasi Pembiasaan Harian dan Pesantren
Liburan dalam Budaya Sekolah Kejuruan”,
Penelitian ini mengkaji bagaimana integrasi
kegiatan religius rutin (daily habits, seperti shalat
berjamaah, dzikir bersama) dan program pesantren
liburan dapat membentuk karakter religius siswa di
SMK YPM 14 Sumobito Jombang. Hasilnya
menunjukkan bahwa sinergi pembiasaan harian,

%5 Arisandi, Yusuf, and Irsyad Abdillah, Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di SMAN 1 Tosari
Pasuruan, Al-Jadwa: Jurnal Studi Islam 1.2 2022, him. 183
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program intensif, serta budaya sekolah yang religius
mampu  menginternalisasi nilai agama dan
memperkuat religiusitas peserta didik. Persamaan
penelitian pada fokus masalah yang dibahas tentang
religiusitas, dan menggunakan metode penelitian
yang sama yakni menggunakan metode penelitian
kualitatif. Perbedaan utama penelitian ada objek
penelitian, pada penelitian tersebut siswa baik laki-
laki maupun perempuan, sedangkan penelitian ini
ditujukan khusus untuk siswa perempuan.?®

. Kerangka Berfikir

Religiusitas yang ada di SMAN 01 Sragi masih
ditemukan beberapa siswa-siswi yang masih lepas
pasang hijab di lingkungan sekolah, tidak sholat
berjamaah di sekolah, berpacaran di lingkungan
sekolah, hal tersebut tentunya tidak mencerminkan
sikap siswa-siswi sebagai pelajar di Sekolah. Hal
tersebut mencerminkan kurangnya religiusitas
siswi, oleh sebab itu maka perlu dilakukan upaya
untuk membentuk religiusitas siswi yang dilakukan
oleh pihak Sekolah.

Dalam usaha dalam membentuk religiusitas
siswi maka sekolah membutuhkan tempat yang
akan memberikan penyuluhan agama Islam kepada
siswi, tempat tersebut harus terarah dan sistemis,
agar diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah
pembentukan religiusitas di SMAN 01 Sragi. Oleh
karena itu Sekolah memberikan tempat melalui
program keputrian, pada kegiatan keputrian ini akan

% Qomaria, Elysa Nurul, and Nikmawati Nikmawati, Pembinaan

Religiusitas Melalui Integrasi Pembiasaan Harian dan Pesantren Liburan
Dalam Budaya Sekolah Kejuruan, IImuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama
Islam 7.2, 2025), him. 767
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diberikan penyuluhan kepada siswi yang berupa
penyuluhan agama Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat
digambarkan dengan kerangka berfikir seperti di
bawah ini:

belum baik.

7

Penyuluhan agama Islam melalui program keputrian
dengan menggunakan metode ceramah dan dialog
interaktif untuk membentuk religiusitas siswi dengan
pemahaman akidah, ibadah, dan akhlak.

.

[ Religiusitas siswi terbentuk. ]

[ Kondisi religiusitas siswi ]

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian lapangan merupakan penelitian
kualitatif, peneliti mengumpulkan data dengan
mengamati secara langsung lokasi.?’ Penelitian
lapangan ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Penyuluhan agama Islam. Untuk jenis
penelitian ini menggunakan kualitatif denngan

2" Herman, H., and Laode Anhusadar. "Pendidikan Islam anak
suku bajo: penelitian lapangan pada suku bajo." Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Vol.6 No.4, 2022, him. 2667
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metode pengumpulan data observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dalam penelitin ini ada beberapa
tahapan-tahapan yang dilakukan yakni dengan
mengumpulkan data melalui observasi dan tanya
jawab kepada siswi.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh  melalui  wawancara  dengan
narasumber yakni dengan guru sekbid dan 5
siswi kelas X berdasarkan rekomendasi dari
guru BK yang mencerminkan perubahan
religiusitas.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh bukan
dari subjek yang diteliti, melainkan dari
sumber-sumber  yang  lain.?®  Seperti
berdasarkan sumber - sumber dari buku dan
teori yang telah ada, seperti skripsi terdahulu,
jurnal penelitian, artikel media massa dan
internet. Sumber dari kajian ini dari buku dan
teori yang telah ada untuk memperkuat
pembahasan topik yang dikaji mengenai
Penyuluhan agama Islam untuk membentuk
religiusitas.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi  merupakan pengamatan
secara langsung terhadap fenomena yang

28 Ratnaningtyas, Endah Marendah, et al. "Metodologi penelitian

kualitatif", (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2023), him. 17
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diteliti.?® Peneliti melakukan penelitian selama
1 bulan setiap seminngu sekali di hari Jumat,
pada minggu kesatu sampai minggu keempat
saat kegiatan keputrian berlangsung yang
bertempatkan di Gedung Olahraga (GOR).
Mengamati dan mencatat materi yang diangkat
pada kegiatan program keputrian.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab tentang topik tertentu.*°
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dilakukan kepada data primer yakni guru
pembina  Kkeputrian,  Sekretaris  Bidang
(SEKBID), guru Bimbingan Konseling (BK),
dan siswi  kelas X yang sudah
direkomendasikan 5 siswi untuk mendapatkan
data tentang pelaksanaan penyuluhan agama
Islam dan religiusitas di SMAN 01 Sragi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan
data dengan melihat atau menganalisis yang
dibut oleh subyek atau yang diperoleh dari
orang lain tentang subyek.®! Dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti diambil dari presensi
salah satu kelas yang direkomendasikan, foto
pada saat kegiatan keputrian, dan saat

2 Geofakta Rozali dkk, “Metodologi Penelitian Kuantitatif;
Kualitatif, Dan Kombinasi”, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2020),
him. 3

%0 Pahleviannur, Muhammad Rizal, et al. “Metodologi penelitian
kualitatif”, (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), him. 124

31 pahleviannur, Muhammad Rizal, et al. “Metodologi penelitian
kualitatif”, (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), him. 115



melakukan  runtutan  observasi  maupun
wawancara.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi :
a. Reduksi Data
Reduksi data yang dilakukan oleh penulis
merangkum, mengerucutkan masalah dari hasil
data yang sudah didapat dan memilah-milah hal
pokok dari hasil data yang diperoleh yang
sesuai dengan konsep mengenai religiusitas.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap
pengumpulan data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara di SMAN 01 Sragi
yang telah disusun sehingga dapat dibentuk
suatu kesimpulan dan tidak mengalihkan dari
permasalahan religiusitas.
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir,
dimana setelah penyajian data selesali,
memeriksa data baik dari observasi maupun
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh
dari peneltian lapangan dan kesimpulan
sementara di SMAN 01 Sragi mengenai
kegiatan keputrian yang membahas tentang
religiusitas.

G. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini akan
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta tinjauan pustaka,
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kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il Penyuluhan agama Islam dan
religiusitas, dalam bab ini akan terbagi menjadi dua sub
bab, sub bab yang pertama tentang penyuluhan agama
Islam, dan sub bab kedua religiusitas.

BAB Ill Penyuluhan Agama Islam melalui
Program Keputrian untuk Membentuk Religiusitas
Siswi di SMAN 01 Sragi. Dalam bab ini akan terbagi
menjadi tiga sub bab, sub bab yang pertama gambaran
umum SMAN 01 Sragi, sub bab kedua terkait
penyuluhan agama Islam melalui program keputrian
untuk membentuk religiusitas siswi SMAN 01 Sragi,
sub bab ketiga terkait religiusitas siswi SMAN 01 Sragi
setelah program keputrian.

BAB IV Analisis Penyuluhan Agama Islam
melalui  Program Keputrian untuk Membentuk
Religiusitas Siswi di SMAN 01 Sragi. Dalam bab ini
akan terbagi menjadi dua sub bab, sub bab yang
pertama akan membahas tentang analisis penyuluhan
agama Islam melalui program keputrian untuk
membentuk religiusitas siswi SMAN 01 Sragi, sub bab
kedua akan membahas tentang analisis religiusitas
siswi SMAN 01 Sragi setelah program keputrian.

BAB V Penutup, mencakup kesimpulan dan
saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan penyuluhan agama Islam melalui
program keputrian untuk membentuk religiusitas
siswi di SMAN 01 Sragi terdiri dari empat tahap,
yakni tahap pembukaan, tahap isi, tahap evaluasi,
dan tahap penutup. Pada tahap pembukaan
berisikan salam, doa bersama, pengantar singkat
mengenai tema keagamaan yang akan dibahas.
Tahap isi berupa penyampaian materi, tahap
evaluasi berupa sesi tanya jawab dan diskusi, tahap
penutup kesimpulan dari materi, memberikan
pesan moral dan motivasi, dan diakhiri dengan doa
bersama. Dengan materi meliputi akidah, ibadah,
dan akhlak. Dan metode yang digunakan
menggunakan dua metode yakni metode ceramah
dan dialog interaktif.

2. Religiusitas siswi  SMAN 01 Sragi setelah
mengikuti program keputrian mulai terbentuk
ditandai dengan dimensi akidahnya, siswi
menunjukkan keyakinan dan keimanan yang lebih
kuat kepada Allah SWT vyang tercermin dari
kebiasaan berdoa, mengingat Allah, serta
kesadaran bahwa setiap perbuatan diawasi oleh-
Nya. Pada dimensi ibadah, siswi mengalami
peningkatan kedisiplinan dalam melaksanakan
shalat lima waktu serta kesadaran untuk tidak
menunda ibadah. Pada dimensi akhlak, siswi
menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik, seperti lebih sopan, sabar, menghormati
guru dan orang tua, serta menjaga etika pergaulan.

75
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 01

Sragi mengenai penyuluhan agama Islam melalui

program keputrian untuk membentuk religiusitas siswi,

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat
menjadi acuan kedepannya, antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan
ruang lingkup penelitian, misalnya dengan
menambahkan  variabel pendukung  dan
penghambat, seperti peran keluarga, lingkungan,
dan media sosial, guna mengembangkan model
penyuluhan keputrian yang lebih efektif dan
relevan.

2. Bagi guru, khususnya pembina program keputrian
menggunakan metode pembelajaran yang lebih
variatif dan interaktif, seperti diskusi, tanya jawab,
pemberian hadiah, ice breaking, atau kegiatan
kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswi.

3. Bagi siswi diharapkan meningkatkan keaktifan
dalam kegiatan keputrian, baik dalam bertanya,
berdiskusi, maupun merespons materi yang
disampaikan  pembicara, sehingga manfaat
kegiatan dapat dirasakan secara optimal.

4. Bagi masyarakat, khususnya orang tua, diharapkan
dapat mendukung pembinaan religiusitas siswi
dengan menanamkan dan membiasakan nilai-nilai
akidah, ibadah, dan akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari. Dukungan keluarga dan
lingkungan masyarakat sangat diperlukan agar
nilai-nilai  keislaman yang diperoleh melalui
program keputrian di sekolah dapat diterapkan
secara berkelanjutan.
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